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ABSTRAK
PENINGKATAN LOCUS OF CONTROL SISWA MELALUI BIMBINGAN
AGAMA DI SEKOLAH KREATIF SMP AISYIYAH
Oleh
Diana Sari
Nim: 17641039

Permasalahan penelitian ini dilatar belakangi oleh keyakinan siswa tentang
sejauh mana merasakan ada atau tidaknya antara usaha yang dilakukan dengan
hasil yang diterima sehingga mereka mampu mengontrol peristiwa-peristiwa yang
mempengaruhi hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatan
Locus Of Control Siswa Melalui Bimbingan Agama di Sekolah Kreatif SMP
Aisyiyah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan lapangan (Field Reserch). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIl Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah. Teknik analisis yang digunakan adalah
Observasi dan wawanacara dengan guru bimbingan konseling dan sebagian siswa
Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah. Data dan sumber data yang di ambil dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, yakni dalam pengambilan
data primer melalui wawancara baik secara langsung maupun melalui WhatsApps
dan mengikuti aplikasi Zoom Meeting.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Locus Of Control merupakan
keyakinan individu tentang sejauh mana merasakan atau tidaknya antara usaha
yang dilakukan dengan hasil yang diterima, sehingga mereka mampu mengontrol
peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi hidupnya, dalam penelitian Peningkatan
Locus Of Control siswa melalui bimbingan Agama di sekolah Kreatif SMP
Aisyiyah telah dilakukan dan mendapatkan dukungan penuh dari berbagai pihak
hal ini dibuktikan dengan adanya pelaksanaan kegiatan keagamaan seperti tahsin
dan tahfiz, sholat dhuha sebelum kegiatan belajar berlangsung, kajian keagamaan
sesuai dengan waktu pelaksanaan yang langsung diawasi dan disusun oleh guru
bimbingan konseling dan dibantu oleh semua personel sekolah.

Kata Kunci: Peningkatan Locus Of Control, Bimbingan Agama
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya merupakan makhluk hidup yang paling sempurna
dibanding dengan makhluk lain, oleh sebab itu manusia adalah makhluk
tertinggi, puncak ciptaan Allah, karena keutamaan manusia itu, maka manusia
memperoleh tugas sebagai khalifah dibumi, manusia pada umumnya terdiri
dari dua substansi yaitu substansi yang bersifat materi (badan) dan substansi
yang bersifat immateri (jiwa) dan hakikat dari manusia adalah hakikat
immaterinya yaitu jiwanya, kesempurnaan manusia diperoleh dengan jalan
mempertajam daya berfikirnya. Untuk membentuk manusia yang memiliki
daya berfikir yang baik agar memperoleh kesempurnaan jiwanya maka
diperlukan adanya pendidikan.*

Pendidikan nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan
seseorang dan membentuk watak atau karakter serta peradaban bangsa yang
memiliki martabat guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya adalah
untuk memaksimalkan perkembangan potensi yang ada pada diri peserta
didik, agar mereka menjadi manusia atau hamba yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, cakap, sehat, memiliki akhlak yang

mulia, mandiri, kreatif, dan juga menjadi warga negara yang demokratis serta

' Abubakar Muhammad, Membangun manusia seutuhnya menurur al-gur’an (surabaya: Al
ikhlas, 1997), him 22-23



bertanggung jawab terhadap apa yang diamanahkan dan ditugaskan kepada
mereka.”

Oleh sebab itu dalam pendidikan juga tentunya akan membentuk peserta
didik yang mampu menentukan serta memperkuat karakter peserta didik
secara emosional, pada dasarnya peserta didik merupakan sumber daya
manusia yang masih aktif, semangat, dan bisa mengembangkan seluruh
kreaktifitasnya dalam pembentukan emosioal peserta didik oleh sebab itu
diperlukan adanya peningkatan dalam dirinya.

Peningkatan yang diharapkan mampu bergerak juga menambah derajat,
tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat berarti
penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Selain
itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat,
hubungan dan sebainya. Kata peningkatan juga dapat menggambarkan
perubahan dari keadaan atau sifat yang negatif berubah menjadi positif.
Sedangkan hasil dari sebuah peningkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas.
Kuantitas adalah jumlah hasil dari sebuah proses atau dengan tujuan
peningkatan. Sedangkan kualitas menggambarkan nilai dari suatu objek
karena terjadinya proses yang memiliki tujuan berupa peningkatan. Hasil dari
suatu peningkatan juga ditandai dengan tercapainya tujuan pada suatu titik

tertentu. Dimana saat suatu usaha atau proses telah sampai pada titik tersebut

? Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3



maka akan timbul perasaan puas dan bangga atas pencapaian yang telah
diharapkan.?

Locus Of Control merupakan salah satu variabel kepribadian
(personility), yang dimaknai sebagai suatu keyakinan individu terhadap
mampu tidaknya mengontrol nasib (destiny) sendiri. Individu yang memiliki
keyakinan bahwa nasib atau kejadian dalam kehidupannya berada dibawah
kontrol dirinya, dikatakan individu tersebut memiliki internal locus of control
yang kuat. Sebaiknya individu yang memiliki keyakinan bahwa
lingkunganlah yang berperan megontrol terhadap nasib atau kejadian yang
terjadi dalam kehidupannya berarti individu tersebut memiliki external locus
of control yang lebih kuat.

Hasil yang dicapai locus of control internal dianggap berasal dari
aktifitas dirinya. Sedangkan pada individu locus of control eksternal
menganggap bahwa keberhasilan yang dicapai dikontrol dari keadaan
sekitarnya. Bagi seseorang yang mempunyai internal locus of control akan
memandang dunia sebagai sesuatu yang dapat diramalkan, dan perilaku
individu turut berperan didalamnya. Pada individu yang mempunyai external
locus of control akan memandang dunia sebagai sesuatu yang tidak dapat
diramalkan, demikian juga dalam mencapai tujuan sehingga perilaku individu

tidak akan mempunyai peran didalamnya.

*Nurjati.Peningkatan Motivasi Belajar Siswa.(Jurnal)HIm.9

*Falikhatun.“Pengaruh Budaya Organisasi, Locus Of Control, Dan Penerapan Sistem
Informasi Terhadap Kinerja Aparat Unit-Unit Pelayanan Publik”.( Jurnal Empirika, Vol.16,
No.2, 2003), HIm. 263 -281

*Ibid, HIm. 283



Locus Of Control pada satu individu merupakan satu bentuk respon
awal yang menjadi dasar dari respon selanjutnya yang merupakan rangkaian
Kinerja aktivitas individu dalam upaya mencapai suatu tujuan pada dirinya.
Tentang adanya perilaku yang berupa respon individu terhadap
lingkungannya, jika respon tersebut menguntungkan, maka individu yang
bersangkutan akan menampilkan perilaku respon yang sama secara berulang.

Jadi dapat disimpulkan locus of control adalah keyakinan seseorang
tentang sejaun mana merasakan ada atau tidaknya antara usaha yang
dilakukan dengan hasil yang diterima, sehingga mereka mampu mengontrol
peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi hidupnya.®

Bimbingan keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang
mengalami kesulitan- kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar
supaya orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran
atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan. Bimbingan berarti
pemberian bantuan kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan
secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuan diri terhadap tuntunan-
tuntunan hidup.”

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam
membuat pilihan dan penyesuaian yang bijaksana. Bantuan itu berdasarkan
atas prinsip demokrasi yang merupakan tugas dan hak setiap individu untuk

memilih jalan hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak orang lain.

® Patricia, Dkk. Peranan Locus Control, Self Esteem, Self Effecacy, Dan Persepsi Belajar
Terhadap Kematangan Karir (Jakarta: Grasindo, 1994), HIm. 86
” Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah,2010), HIm.7



Kemampuan membuat pilihan seperti itu tidak diturunkan (diwarisi), tetapi
harus dikembangkan.®
Hasil observasi menunjukan bahwa secara umum fenomena yang
terjadi dilapangan masih banyak siswa SMP Kreatif kurang memahami pusat
kendali dirinya sendiri sebagai siswa yang mempunyai tanggung jawab
belajar serta disiplin terhadap diri sendiri, khusunya siswa kurang memahami
fungsi dan tugasnya sebagai siswa yang bersekolah di sekolah yang berbasis
keagamaan. Oleh karena itu siswa memerlukan peningkatan dalam dirinya
sebagai acuan untuk mengendalikan pusat kendali atau locus of control
dalam dirinya melalui bimbingan agama, berdasarkan paparan latar belakang
tersebut, peneliti berusaha merumuskan penelitian yang berjudul
“Peningkatan Locus Of Control Siswa Melalui Bimbingan Agama oleh Guru
Bimbingan Konseling di SMP Kreatif Aisyiyah”.
B. Rumasan Masalah
Dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan;
1. Bagaimana Locus Of Control siswa di SMP Kreatif Aisyiyah?
2. Bagaimana Peningkatan Locus Of Control siswa melalui bimbingan
agama yang dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling?
3. Apa saja kesulitan guru Bimbingan Konseling dalam melakukan

Peningkatan Locus Of Control siswa?

® Prayitno & Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: PT
Rineka Cipta,2015), H. 95



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka batasan
masalah dalam penelitan ini di fokuskan pada Peningkatan Locus Of Control
Siswa Melalui Bimbingan Agama yang dilakukan oleh guru Bimbingan
Konseling di Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah. Penelitian ini mengambil subjek

siswa kelas V111 Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah.

D. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tantang cara Peningkatan Locus Of Control Siswa Melalui Bimbingan Agama
yang dilakukan oleh Guru Bimbingan Konseling Di sekolah Kreatif SMP

Aisyiyah.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah;

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
pedoman yang berguna dalam melakukan peningkatan oleh guru
Bimbingan Konseling kepada peserta didik dalam hal peningkatan
locus of control melalui bimbingan agama.

2. Manfaat praktis dalam penelitian ini dapat dijadikan suatu sumbangan
informasi, pemikiran bagi peneliti, peserta didik, guru, serta tenaga
pendidik dalam meningkatkan locus of control siswa melalui bimbingan

agama.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Locus Of Control
1. Definisi Locus Of Control

Istilah Locus of control (pusat kendali) pada awalnya dikemukakan
oleh Rotter, seorang ahli teori pembelajaran sosial. Locus of control
merupakan salah satu variabel kepribadian (personility), yang dimaknai
sebagai suatu keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol
nasib (destiny) sendiri.

Individu yang memiliki keyakinan bahwa nasib atau event-event
dalam kehidupannya berada dibawah kontrol dirinya, dikatakan individu
tersebut memiliki internal locus of control yang kuat. Sebaiknya individu
yang memiliki keyakinan bahwa lingkunganlah yang berperan megontrol
terhadap nasib atau event-event yang terjadi dalam kehidupannya berarti
individu tersebut memiliki external locus of control yang lebih kuat. Hasil
yang dicapai locus of control internal dianggap berasal dari aktifitas
dirinya. Sedangkan pada individu locus of control eksternal menganggap
bahwa keberhasilan yang dicapai dikontrol dari keadaan sekitarnya.®

Konsep tentang Locus of control yang dikembangkan oleh Rotter
diyakini sebagai konsep yang memberi kontribusi terhadap kualitas
performansi atau kinerja satu individu. Locus of control pada satu individu

merupakan satu bentuk respon awal yang menjadi dasar dari respon

®Fadila. Mengembangkan Motivasi Belajar Melalui Locus Of Control Dan Self Esteem.
(Jurnal Belajar, VVol.1, 2016), HIm. 86



selanjutnya yang merupakan rangkaian kinerja aktivitas individu dalam
upaya mencapai suatu tujuan pada dirinya. Tentang adanya perilaku yang
berupa respon individu terhadap lingkungannya, jika respon tersebut
menguntungkan, maka individu yang bersangkutan akan menampilkan
perilaku respon yang sama secara berulang.

Dalam hal ini Rotter menyimpulkan bahwa kemungkinan perilaku
yang muncul pada seseorang didorong oleh dua faktor. Pertama, personal
expectancy yang berupa masalah apakah persepsi individu tentang satu
perilaku menghasilkan keuntungan baginya. Dan kedua, nilai dari
keuntungan. Jika individu beranggapan bahwa perilakunya menghasilkan
keuntungan yang berharga baginya, maka perilaku tersebut akan diulang.

Pada faktor yang pertama, yaitu personal expectancy, Rotter
menyatakan terdapat dua variabel penentunya, artinya keadaan lingkungan
dan dirinya sendiri yang merupakan penyebab tercapainya tujuan.’
Personal expectancy ini berhubungan dengan masalah keyakinan
perceptual individu bahwa sesuatu itu dikendalikan oleh dirinya atau oleh
faktor di luar dirinya. Rotter ** menyatakan hal inilah yang disebut sebagai
locus of control.

Hal ini berarti locus of control menggambarkan suatu bentuk
keyakinan individu, di mana keyakinan tersebut akan mempengaruhi

kejadian tentang kehidupan dirinya sehubungan dengan performansinya

19 Falikhatun. Pengaruh Budaya Organisasi, Locus Of Control, Dan Penerapan Sistem
Informasi Terhadap Kinerja Aparat Unit—Unit Pelayanan Publik. (Jurnal Empirika, Vol.16, No.2,
2003), HIm. 263 -281

™ Ibid, HIm. 283



atau kinerjanya dalam mencapai tujuan, karena keyakinan tentang asal
keberadaan sumber kejadian ini menentukan nilai keuntungan (reinforcer)
dalam personal expectancy.

Jadi dapat disimpulkan locus of control adalah keyakinan seseorang
tentang sejauh mana merasakan ada atau tidaknya antara usaha yang
dilakukan dengan hasil yang diterima, sehingga mereka mampu
mengontrol peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi hidupnya.

. Jenis-Jenis Locus Of Control

Locus of control berdasarkan jenisnya dibagi menjadi dua kategori
yaitu locus of control internal dan exsternal. Internal-eksternal kontrol
mengacu pada sejauh mana orang mengharapkan penguatan atau hasil
perilaku mereka tergantung pada perilaku mereka sendiri atau karateristik
pribadi, sebaliknya sejauh mana seseorang mengharap penguatan atau
hasil merupakan fungsi dari kesempatan, keberuntungan atau nasib adalah
berada dibawah kendali kekuatan orang lain atau tidak berguna.

Beberapa ahli juga sependapat dengan pendapat Rotter tentang
internal dan eksternal locus of control leftcourt dan locus of control
internal adalah suatu kenyakinan yang dihasilkan dari interaksi antara
individu dan peristiwa-peristiwa yang terjadi adalah dari individu itu
sendiri. Sedangkan locus eksternal adalah merupakan suatu kenyakinan
terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi karena alasan-alasan yang tidak
ada hubungannya dengan tingkah laku individu untuk mengontrolnya,

dengan kata lain locus of control eksternal beranggapan bahwa peristiwa
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yang terjadi pada diri individu dipengaruhi oleh faktor yang ada diluar
dirinya seperti nasib dan keberuntungan.*
3. Aspek-Aspek Locus of Control
Konsep locus of control yang dikembangkan oleh Rotter memiliki
empat konsep dasar yaitu:

a. Potensi perilaku (behavior potential) Potensi perilaku mengacu pada
kemungkinan bahwa perilaku tertentu akan terjadi pada situasi
tertentu. Kemungkinan itu ditentukan oleh referensi pada penguatan
atau rangkaian yang bisa mengikuti perilaku tersebut

b. Pengharapan (expectancy) Pengharapan merupakan kepercayaan
individu bahwa dia berperilaku secara khusus pada situasi yang
diberikan yang akan diikuti oleh penguatan yang telah diprediksikan.
Kepercayaaan ini berdasarkan probabilitas atau kemungkinan
penguatan yang akan terjadi.

c. Nilai penguatan (reinforcement value) Merupakan penjelasan tingkat
pilihan untuk suatu penguatan sebagai pengganti yang lain. setiap orang
menemukan penguatan yang berbeda nilainya pada aktifitas yang
berbeda-beda. Pemilihan penguatan ini berdasarkan dari pengalaman
yang menghubungkan penguatan masalah lalu dengan yang terjadi saat
ini. Berdasarkan hubungan ini berkembang pengharapan untuk masa
depan. Karena itulah terdapat hubungan konsep pengharapan dan nilai

pengharapan.

12 patricia,Dkk. Peranan Locus Control, Self Esteem, Self Effecacy, Dan Persepsi Belajar
Terhadap Kematangan Karir, (Jakarta: Grasindo, 1994), HIm. 103
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d. Situasi psikologis (psycological situation) Merupakan hal yang penting
dalam menentukan perilaku, Percaya bahwa secara terus menerus
seseorang akan memberikan reaksi pada lingkungan internal maupun
lingkungan eksternalnya. Seseorang tidak hanya merespon stimulus
eksternal saja tetapi kedua lingkungan. Penggabungan ini disebut situsi
psikologis dimana situasi dipertimbangkan secara psikologis karena
seseorang mereaksi lingkungan berdasarkan pola-pola persepsi terhadap
stimulus eksternal.

Aspek-aspek locus of control lebih terperinci, ada dua aspek dalam

locus of control yaitu:*®

Aspek Internal

1) Seseorang yang memiliki locus of control internal selalu
menghubungkan peristiwa yang dialaminya dan faktor yang ada
didalam dirinya, karena mereka percaya bahwa hasil dan perilakunya
disebabkan faktor-faktor di dalam dirinya.

2) Kemampuan: Seseorang yakin bahwa kesuksesan dan kegagalan
yang terjadi sangat dipengaruhi oleh kemampuan yang dimilikinya.

3) Minat: Seseorang yang memiliki minat yang besar terhadap kontrol
perilaku, peristiwa dan tindakannya.

4) Usaha: Seseorang yang memiliki locus of control internal bersifat
optimis, pantang menyerah dan akan berusaha semaksimal mungkin

untuk mengontrol perilakunya.

BKustini, Suharyadi, Fendy, Analisis Pengaruh Locus Of Control, Orientasi Tujuan
Pembelajaran Dan Lingkungan Kerja Terhadap Self Efficacy Dan Transfer Pelatihan, (Jurnal
Ventura,Vol. 7, No.1:2004), HIm. 39 - 52
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Aspek Eksternal Seseorang yang memiliki locus of control
eksternal percaya bahwa hasil perilakunya disebabkan faktor dari
luar dirinya, di antaranya:

a. Nasib: Seseorang akan menganggap kesuksesan dan kegagalan
yang dialaminya telah ditakdirkan dan mereka tidak dapat
merubahnya kembali peristiwa yang telah terjadi. Mereka percaya
firasat baik atau buruk.

b. Keberuntungan: Seseorang yang memiliki tipe eksternal sangat
mempercayai adanya keberuntungan, mereka menganggap setiap
orang memiliki keberuntungan.

c. Sosial ekonomi: seseorang yang memiliki tipe eksternal menilai
orang lain berdasarkan tingkat kesejateraan dan bersifat
materialistik.

d. Pengaruh orang lain: Seseorang yang memiliki tipe eksternal
menganggap orang yang memiliki kekuasaan dan kekuatan yang
lebih tinggi mempengaruhi perilaku mereka dan sangat

mengharapkan bantuan orang lain.**

4. Komponen locus of control.
Ada beberapa pendapat membedakan orientasi locus of control

menjadi dua, yaitu locus of control internal dan locus of control external.

% 1bid, HIm. 65
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Individu dengan locus of control internal cenderung menganggap bahwa
keterampilan (skill), kemampuan (ability), dan usaha (effort) lebih
menentukan apa yang mereka peroleh dalam hidup mereka. Bagi individu
yang memiliki locus of control external cenderung menganggap bahwa
hidup mereka terutama ditentukan oleh kekuatan dari luar diri mereka,
seperti nasib, takdir, keberuntungan, dan orang lain yang berkuasa.

Berikut ini dikemukakan perbedaan Kkarateristik seseorang yang
memiliki internal locus of control tinggi dengan external locus of control
tinggi, sebagai berikut: ™
a. Karakteristik individu yang memiliki Internal locus of control tinggi

1) Suka bekerja keras.

2) Memiliki inisiatif yang tinggi.

3) Selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masalah.

4) Selalu mencoba untuk berpikir seefektif mungkin.
5) Selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika ingin
berhasil.
b. Karakteristik individu yang memiliki External locus of control tinggi

1) Kurang memiliki inisiatif.

2) Mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelasi antara usaha dan

kesuksesan.

3) Kurang suka berusaha, karena percaya bahwa faktor luarlah yang

mengontrol.

1> Fadila. Mengembangkan Motivasi Belajar Melalui Locus Of Control Dan Self Esteem.
(Jurnal Belajar, VVol.1, 2016), HIm. 90
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4) Kurang mencari informasi untuk memecahkan masalah.

Individu yang memiliki internal locus of control memiliki
kemampuan dan usaha yang dominan. Oleh karena itu, apabila individu
dengan internal locus of control mengalami kagagalan mereka akan
menyalahkan dirinya sendiri karena kurangnya usaha yang dilakukan.
Begitu pula dengan keberhasilan, mereka akan merasa bangga atas hasil
usahanya.

Hal ini akan membawa pengaruh untuk tindakan selanjutnya bahwa
mereka akan mencapai keberhasilan apabila berusaha keras dengan
segala kemampuannya. Sebaliknya pada orang yang memiliki external
locus of control melihat keberhasilan dan kegagalan dari faktor
kesukaran dan nasib, oleh karena itu apabila mengalami kegagalan
mereka cenderung menyalahkan lingkungan sekitar yang menjadi
penyebabnya. Hal itu tentunya berpengaruh terhadap tindakan dimasa
depan, karena merasa tidak mampu dan kurang usahanya untuk mencapai
harapan dalam memperbaiki kegagalan tersebut.

Penerapan internal locus of control dan external locus of control
perlu memahami peristiwa apa yang Kkita hadapi, apakah positif
(keberhasilan) atau negatif (kegagalan). Penerapan internal locus of
control pada waktu menghadapi keadaan yang positif (keberhasilan),
contoh: mahasiswa lulus tes bahasa, matematika, ia berpikir bahwa

memang ia memiliki kemampuan bahasa matematika yang baik dan jika
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ia melakukan tes bahasa matematika di lain waktu dia akan percaya diri
sehingga kemungkinan akan lulusnya semakin besar.

Penerapan external locus of control pada waktu menghadapi keadaan
yang negatif (kegagalan), contoh: mahasiswa tidak lulus tes Matematika
karena pada waktu tes ia dalam keadaan sakit flu, maka ia berfikir bahwa
kegagalan yang ia alami karena keadaan sakit flu yang kurang
mendukung, bukan karena kemampuan bahasa Matematikanya yang
buruk, sehingga harga diri dan rasa percaya dirinya terlindung dengan
baik. Pada lain kesempatan sewaktu ia tidak sakit flu ia akan mampu
melakukan tes dengan baik dan lulus tes.

Locus of control merupakan dimensi kepribadian yang berupa
kontinium dari internal menuju eksternal, oleh karenanya tidak satupun
individu yang benar-benar internal atau yang benar-benar eksternal.
Kedua tipe locus of control terdapat pada setiap individu, hanya saja ada
kecenderungan untuk lebih memiliki salah satu tipe locus of control
tertentu.

Di samping itu locus of control tidak bersifat stastis tapi juga dapat
berubah. Individu yang berorientasi internal locus of control dapat
berubah menjadi individu yang berorientasi external locus of control dan
begitu sebaliknya, hal tersebut disebabkan karena situasi dan kondisi
yang menyertainya yaitu dimana ia tinggal dan sering melakukan
aktifitasnya. Dua aspek yang ada di dalamnya tersebut tidak dikotomis

melainkan dua sisi yang saling berbanding terbalik (locus of control
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internal di satu sisi dan locus of control external di sisi lain), pada setiap
individu memiliki kedua aspek tersebut. Bahwa setiap individu memiliki
orientasi eksternal dan internal sekaligus.

Perbedaannya terletak pada tingkat perbandingan antara keduanya,
bila orientasi eksternal lebih besar maka orientasi internal akan lebih
kecil dan demikian sebaliknya. Penekanan konsep locus of control ini ada
pada persepsi tentang sumber reinforcement yang dirasakan oleh
individu. Individu dengan orientasi eksternalakan beranggapan bahwa
sumber itu dependen, sedang orientasi internal beranggapan bahwa
sumber itu independen. Dengan kata lain perilaku dan aktivitas individu
ditentukan oleh individu itu sendiri.

Orientasi internal akan mendorong untuk mengembangkan
kemampuan kontrol terhadap lingkungannya, sedang orientasi eksternal
cenderung pasif terhadap upaya mengembangkan kemampuan kontrol

terhadap lingkungannya.

Empat Unsur Utama Teori Rotter
a. Behavior Potential (potensi perilaku).
Potensi perilaku mengacu pada kemungkinan seseorang dalam
memilih perilaku tertentu sebagai jawaban atas stimuli tertentu.

Semakin besar pengalaman hidup menguatkan suatu sistem
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kepercayaan tertentu, maka semakin tinggi potensi yang akan
membuat berbagai pilihan berdasarkan sistem kepercayaan tersebut.
. Expectancy (pengharapan).

Expectancy (pengharapan) merupakan konsep utama yang
menjelaskan tentang kepercayaan individu, bahwa dia berperilaku
secara khusus pada situasi tertentu yang diikuti oleh penguatan yang
telah diprediksikan. Kepercayaan ini berdasarkan pada pola atau
probabilitas yang akan terjadi.

. Reinforcement Value (nilai penguatan).

Penguatan nilai (penguatan nilai), merupakan kemungkinan suatu
tindakan akan mengakibatkan hasil yang diinginkan. Pengharapan dan
penguatan nilai bekerja sama untuk menentukan potensi perilaku dari
semua pilihan dalam suatu situasi.

. Psychological Situation (situasi psikologis).

Situasi  Psikologis merupakan hal yang penting dalam
menentukan perilaku. Percaya bahwa Kkita secara terus menerus
memberikan reaksi pada lingkungan baik bersifat internal maupun
eksternal kita.

Selanjutnya masing-masing secara konstan mempengaruhi
lingkungan yang lain. Seseorang tidak hanya merespon stimulus saja
tetapi juga situasi eksternal dan internal. Penggabungan inilah yang
disebut dengan situasi psikologis yang dikemukakan Rotter. Situasi

dipertimbangkan karena secara psikologis kita mereaksi lingkungan
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berdasarkan pola-pola persepsi kita terhadap rangsangan eksternal.
situasi mengandung semua ciri-ciri yang mengindikasikan kepada kita
(berdasarkan pengalaman masa lalu seseorang) mengenai adanya
penguatan harapan untuk berperilaku dengan cara khusus.®
B. Bimbingan Agama
1. Definisi Bimbingan Agama

Bimbingan secara etimologis merupakan arti dari bahasa Inggris
“guidance” yang berasal dari kata kerja““guide” artinya menunjukkan,
membimbing atau menuntun orang lain kejalan yang benar.*’

Bimbingan agama menurut Arifin, adalah segala kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang
lain yang mengalami kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar
orang tersebut mampu mengatasi masalahnya sendiri karena timbul
kesadaran, sehingga muncul kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa
depannya.®

Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan
sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau
fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran dan

' Ibid, HIm. 86

YAmin,Samsul ~ Munir.  Bimbingan Dan  Konseling Islam  Pendidikan
Konseling.Amzah.Yogyakarta.2010:30.

BArifin,H.M.  Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Dan Penyuluhan
Agama.Jakarta.Bulan Bintang.1977:24
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Hadist Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan
sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist.™

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
agama Islam adalah kegiatan memberi bantuan kepada individu maupun
kelompok secara kontinu dan sistematis untuk menyelesaikan masalah
dalam hidupnya sesuai dengan ketentuan Allah SWT, yang berpedoman
pada Al-Qur’an dan Hadist sehingga dapat mencapai kebahagiaan nantinya.

. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Agama Islam

Tujuan bimbingan agama adalah untuk membantu terbimbing supaya
memiliki religious reference (sumber pegangan keagamaan) dalam
memecahkan problem dan bersedia mengamalkan ajaran agamanya sesuai
kemampuan yang dimiliki.?°

Tujuan bimbingan agama adalah sebagai berikut:

a. Agar orang yakin bahwa Allah SWT adalah penolong utama dalam
kesulitan.

b. Agar orang sadar bahwa manusia tidak ada yang bebas dari maslah, oleh
sebab itu manusia wajib berikhtiar dan berdo’a agar dapat menghadapi
masalahnya secara wajar dan agar dapat memecahkan masalahnya sesuai
tuntunan Allah.

c. Agar orang sadar bahwa akal dan budi serta seluruh yang dianugerahkan

oleh Tuhan itu harus difungsikan sesuai ajaran Islam.

19 Amin. Op.Cit. Hal 23
20 Arifin. Op.Cit Hal 29
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d. Memperlancar proses pencapaian tujuan pendidikan nasional dan
meningkatkan kesejahteraan hidup lahir batin, serta kebahagiaan dunia
dan akhirat berdasarkan ajaran Islam.

e. Membantu mengembangkan potensi individu maupun memecahkan
masalah yang dihadapinya.?

Dengan demikian dapat disimpulkan, tujuan bimbingan agama
Islam yaitu membantu individu menyelesaikan masalah, mencegah
timbulnya masalah, membantu individu dalam melaksanakan tuntunan
agama Islam dan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Fungsi bimbingan keagamaan ada tiga macam fungsi bimbingan
yaitu sebagai berikut:

1) Fungsi preventif atau pencegahan, yaitu mencegah timbulnya masalah
pada seseorang.

2) Fungsi kuratif, yaitu mengobati atau memperbaiki kondisi yang rusak
agar pulih dan kembali pada kondisi normal.

3) Fungsi development, yaitu memelihara keadaan yang telah baik agar
tetap baik dan mengembangkan supaya lebih baik.?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi bimbingan
agama Islam yaitu fungsi preventif (pencegahan), kuratif
(penyembuhan), (preservatif/perseveratif) (pemeliharaan/penjagaan),
developmental (pengembangan), distributif (penyaluran), adaptif

(pengadaptasian), adjustif (penyesuaian).

2Sytoyo, Anwar, Bimbingan Dan Konseling Islam Teori Dan Praktik.
Yogyakarta:Pustaka Belajar.2013:21
22 Fagih, An Nurahim. Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam. Ul Press.2002:7
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3. Materi Bimbingan agama Islam
a. Materi Bimbingan Akidah
Akidah merupakan pengikat antara jiwa makhluk dengan Tuhan
yang menciptakannya, jika diumpamakan bangunan maka akidah
merupakan pondasi. Akidah dalam Islam merupakan asas pokok,
karena jika akidah kokoh maka ke-Islaman akan berdiri pula dengan
kokohnya. Unsur paling penting dari akidah adalah keyakinan mutlak
bahwa Tuhan itu Esa (Monoteisme) tidak berbilang (Politeisme).
Keyakinan yang kokoh itu terurai dalam rukun Iman.llmu yang
mempelajari akidah disebut ilmu tauhid, ilmu kalam atau ilmu makrifat.
Melalui materi bimbingan akidah ini, jamaah diharapkan mampu
menemukan, memantapkan dan mengembangkan keimanan dan
ketagwaannya kepada Allah SWT, dengan demikian cakupan materi
yang disampaikan meliputi:
1) Pemantapan pengenalan terhadap keeksistensian Allah SWT, dengan
segala buktinya.
2) Pemantapan keyakinan bahwa alam ini beserta isinya adalah
kepunyaan Allah SWT.
3) Pemantapan penerimaan hanya Allah SWT penguasa dan pemilik
alam semesta.
4) Pemantapan penerimaan Allah SWT sebagai wali atau penolong dan

hakim yang adil bagi makhluk Nya.
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5) Pemantapan kepatuhan dan ketundukan kepada Allah SWT yang
terurai dalam rukun iman.?®
6) Materi Bimbingan Syariah

Materi bimbingan syariah meliputi berbagai hal tentang
keislaman yaitu berkaitan dengan aspek ibadah dan muamalah.
Syarifudin mengatakan bahwa ibadah berarti berbakti, berhidmat,
tunduk, patuh, mengesakan dan merendahkan diri. Ibadah juga
berarti segala usaha lahir batin sesuai perintah Allah untuk
mendapatkan kebahagiaan dan keselarasan hidup, baik terhadap diri
sendiri, keluarga, masyarakat maupun terhadap alam semesta. Ibadah
dilakukan setiap hari yaitu tata cara shalat, puasa, dzikir.

Mu’amalah merupakan hukum yang mengatur perilaku
manusia dengan sesamanya atau hubungan manusia dengan
sesamanya atau hubungan seseorang dengan lingkungan sosial
tempat tinggalnya, dengan harapan supaya kehidupan manusia
berjalan dengan tertib, aman, dan teratur sehingga tercipta kehidupan
yang harmonis dan tentram. Misalnya budi pekerti yang luhur, sopan
santun, menjunjung tinggi norma yang berlaku.?*

Prayitno mengungkapkan bahwa bimbingan mu’amalah

membantu jamaah mengenal dan berhubungan dengan lingkungan

2% Tirmizi.Bimbingan Konseling Islami. Jakarta.1994:24
* |bid.74
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sosialnya yang dilandasi dengan budi pekerti luhur, tanggung jawab
kemasyarakatan dan kenegaraan.”®
b. Materi Bimbingan Akhlak

Materi bimbingan akhlak merupakan bantuan yang diberikan
oleh pembimbing kepada jamaah dengan harapan mampu
mengarahkan perilaku jamaah yang madzmumah menuju akhlak
yang mahmudah. Muatan materi akhlak yang diberikan mencakup:
pertama, bertingkah laku yang baik terhadap Allah dengan
carameningkatkan rasa syukur, kedua, bertingkah laku baik kepada
sesame manusia meliputi: sikap toleransi, saling menyayangi,
bertingkah laku baik kepada lingkungan, meliputi: memelihara dan
melindungi lingkungan, dan tidak merusak keindahan lingkungan.?

c. Media Bimbingan Agama Islam

Media adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat
perantara untuk mencapai tujuan tertentu.?’ Alat-alat yang dapat
dijadikan perantara dalam aktivitas pelayanan Bimbingan Agama
Islam ada bermacam-macam diantaranya media lisan, media tulisan,
media audio, visual serta audio visual. Yang dimaksud dengan media
lisan adalah penyampaian pesan kepada jamaah secara langsung.

Adapun vyang dimaksud dengan media tulisan vyaitu
penyampaian pesan kepada jamaah melalui tulisan. Media visual

adalah penyampaian pesan melalui alat-alat yang dapat dilihat oleh

% prayitno.Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling.Jakarta.Rineka Cipta.1997:93-94
26 Abudin Nata.Sejarah Pendidikan Islam.Jakarta.Kencana.2012:149
2T Asmuni, Yusran.Teori Pengkajian Fiksi.Jakarta. Java Pustaka Media Utama.1993:163
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mata seperti majalah, bulletin brosur, photo, gambar dan sebagainya.
Media audial adalah penyampaian pesan dengan perantara
pendengaran misalnya radio, telepon, dan tape recorder. Sedangkan
media audio visual adalah penyampaian pesan yang dapat dinikmati
dengan melalui perantara pendengaran dan mata seperti televisi,
video, internet.
d. Pembimbing dan Terbimbing

Menurut kamus bahasa Indonesia pembimbing adalah orang
yang membimbing dan menuntun. Bimbingan merupakan
terjemahan dari guide dalam bahasa Inggris.Secara harfiah guidance
dari akar kata guide berarti mengarahkan (to direct), memandu (to
pilot), mengelola (to manage), dan menyetir (to sterr). Banyak
bimbingan yang diartikan oleh para ahli, diantaranya menurut
Shertzer dan Stone mengartikan bimbingan “Procces of helping an
individual to understand himself and his world, (proses pemberian
bantuan kepada individu agar mampu memahami dirinya dan
lingkungannya).?®

Bimbingan yaitu bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu untuk menghindari kesulitan di dalam kehidupannya
sehingga individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai
kesejahteraan. Dari beberapa definisi diatas peneliti menyimpulkan

bahwa pembimbing adalah seseorang yang memberikan proses

28 Depdiknas.Pembelajaran Dengan Model Inkuri Terbimbing Dan Model Pembelajaran
Pembimbing.2002:152
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bantuan kepada jamaah yang dilakukan secara berkala yang
bertujuan agar individu tersebut dapat mengembangkan dirinya
secara maksimal sesuai dengan apa yang diharapkannya.?
Terbimbing atau jamaah adalah sasaran bimbingan agama
Islam baik secara individu maupun kelompok. Baik manusia yang
beragama Islam maupun atau tidak atau dengan kata lain manusia
secara keseluruhan. Dakwah kepada manusia yang belum beragama
Islam adalah dengan maksud mengajak mereka untuk kepada tauhid
dan beriman kepada Allah, sedangkan dakwah kepada manusia yang
sudah beragama Islam adalah untuk meningkatkan kualitas Iman,

Islam, lhsan.*°

4. Tugas dan Fungsi Guru Bimbingan danKonseling
1. Tugas guru bimbingan dan konseling
Salah satu model program yang berkembang di indonesia adalah
bimbingan dan konseling komprehensif. Model ini merupakan adaptasi
dari ASCA (american School Counselor Asociation). Model bimbingan
dan konseling komprehensif memberikan kesempatan bagi bimbingan
dan konseling di indonesia untuk melakukan perubahan ke arah yang

lebih baik. Masalah-masalah yang dialami dalam bimbingan dan

2% Walgito,Bimo.Pengantar Manajemen Perkantoran.Yogyakarta.Andikarya.2004:7
%0 Munir, Muhammad.Pengaruh Belajar Inkuri Terbimbing Dan Pembimbing.Jakarta.
University Press.2013:23
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konseling di Amerika juga dialami oleh bimbingan konseling di
indonesia. Seperti kurangnya dukungan administrasi bimbingan dan
konseling, tidak memiliki arah yang jelas pada ekspetasi dan tujuan
program, tidak mendapatkan pengkuan daan penghargaan, kurang
kontrol dalam pelaksanaan program harian, serta banyak mengerjakan
tugas-tugas non-profesional.

Masalah yang dihadapi bimbingan dan konseling di sekolah yaitu
kurangnya filosofi berpikir dari program bimbingan dan konseling,
program bimbingan dan konseling tidak terintegrasi dengan program
sekolah lain, tidak cukup akses untuk siswa, pelayanan yang tidak
memadai, kurangnya akuntabilitas guru bimbingan dan konseling atau
konselor, dan gagal untuk menggunakan berbagai sumber yang ada.

Dengan demikian adaptasi model bimbingan komprehensif
memberikan peluang kepada guru bimbingan dan konseling atau
konselor indonesia untuk menunjukan kinerjanya, sehingga profesi
bimbingan dan konseling mendapatkan pengakuan dimasyarakat, selain
itu model ini juga mendukung reformasi pendidikan yang menekankan
pada pentingnya standarisasi dan akuntabilitas layanan pendidikan.

Berdasarkan rambu-rambu penyelenggaraan layanan bimbingan
dan konseling yang dikeluarkan oleh Asosiasi Bimbingan dan
Konseling Indonesia (ABKIN) pada tahun 2008, layanan bimbingan
dan konseling sudah mengadopsi model komprehensif yang

dikembangkan ASCA. Namun pengadopsian model tersebut hanya
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pada komponendari ke-empat komponen model yang ditawarkan ASCA

(ABKIN, 2028:91-92). Dalam model bimbingan dan konseling

komprehensif, terdapat empat komponen yang saling berkaitan yaitu

landasan berpikir (foundation), system pelayanan (delivery system
manajemen (management system) dan akuntabilitas (accountability).

Sedangkan pada bimbingan komprehensif yang dikeluarkan ABKIN

hanya mengemukakan sistem pelayanan (delivery system) saja.**

Tugas guru bimbingan dan konseling atau konselor disekolah,
sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah tempat untuk
mempersiapkan anak menghadapi kehidupan sebaik-baiknya, baik
sebagai pribadi dalam keluarga maupun masyarakat. Hal ini sesuai
dengan tujuan bimbingan dan konseling.

Lingkungan hidup yang penting bagi perkembangan anak dalam
hal ini adalah sekolah, dengan demikian bimbingan konseling
memegang peranan sebagai berikut:

a. Sekolah merupakan lingkungan hidup kedua sesudah rumah tangga,
dimana anak untuk sekian jam tiap-tiap hari mengisi hidupnya.

b. Anak sekolah pada umumnya berusia berkisar 6-18 tahun (Dengan
patokan 18 lulus SLTA), merupakan masa-masa perkembangan yang
banyak membutuhkan uluran tangan dari berbagai pihak termasuk
guru yang sekian banyak jam mengadakan hubungan dengan anak

tiap hari.

%! Dede rahmat. bimbingan konseling kesehatan mental disekolah. Bandung. PT Remaja
Rosdakarya.2013:124
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c. Tugas pokok guru bimbingan dan konseling atau konselor adalah:
1) Bertanggung jawab terhadap kesehatan, kesejahteraan,
pendidikan dan kebutuhan sosial anak
2) lIkut serta aktivitas sekolah secara menyeluruh sebagai bagian dari
lembaga suatu sekolah
3) Mendampingi pimpinan dalam menentukan kebijaksanaan yang
edukatif
4) Mendampingi pimpinan untuk mengatasi suatu masalah-masalah
siswa
5) Menghubungi para guru mengadakan pertemuan konselor atau
tenaga terlatih untuk membicarakan hal yang berkenaan dengan
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah tersebut.*
Menurut prayitno, tugas guru pembimbing sebagai pelaksanaan
utama, tenaga inti dan ahli dalam bimbingan adalah sebagai
berikut:
1) Memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling
2) Merencanakan program bimbingan dan konseling terutama
program satuan layanan dan kegiatan pemdukung untuk satuan
waktu tertentu. Program tersebut dikemas dalam program
mingguan, bulanan, semesteran bahkan tahunan.

3) Melaksanakan segenap program satuan layanan.

> Mulyadi. Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah. Jakarta. Pramedia
Group.2016:239
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4) Menganalisis hasil penelitian layanan dan kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling.

5) Menilai proses dan hasil pelaksanaan satuan layanan serta
kegiatan pendukung

6) Menganalisis hasil penilaian layanan dan kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling.

7) Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian
layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling.

8) Mengadmistrasikan kegiatan satuan layanan dan satuan
pendukung bimbingan dan konseling yang dilaksanakan.

9) Mempertangungjawabkan tugas kegiatannya dalam pelayanan
bimbingan dan konseling secara menyeluruh kepada
koordinator Bimbingan konseling serta kepala sekolah.®
Pendapat diatas senada dengan pemikiran Bimo Walgito yang

menjelaskan bahwa seorang guru bimbingan konseling memiliki
tugas-tugas sebagai berikut:

1) Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi atau
keadaan sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga,
penyelengaraan, maupun aktivitas lain.

2) Pembimbing berkewajiban memberikan saran-saran ataupun
pendapat kepala sekolah maupun kepala staf pegajar yang lain

demi kelancaran dan kebaikan sekolah.

%% Mulyadi.Ibid hal 240-241
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3) Menyelengarakan bimbingan terhadap anak-anak, baik bersifat
preventif, preservatif, maupun yang bersifat korektif ataupun
kuratif.

4) Pembimbing dapat mengambil langkah-langkah lain yang
dipandang perlu demi kesejahteraan sekolah atas persetujuan
kepala sekolah.*

Tercapainya keberhasilan penyelengaraan bimbingan dan
konseling disekolah atau madrasah dengan baik sangat ditentukan
oleh ketentuan-ketentuan diatas apabila salah satu dari paparan
diatas tidak diselenggarakan maka akan terjadilah suatu hambatan
bagi tercapainya suatu tujuan yang di inginkan.

2. Fungsi Guru Bimbingan dan Konseling
Sesuai dengan tujuan bimbingan dan konseling maka pelayanan
bimbingan dan konseling mempunyai fungsi yang integral dalam
keseluruhan proses pendidikan dan pembelajaran fungsi-fungsi yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang
akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak
tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan peserta didik

pemahaman itu meliputi:

% Bimo Walgito. Op. Cit hal 38-40
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1) Pemahaman tentang diri peserta didik, terutama oleh peserta

didik sendiri, orangtua, guru pada umumnya, dan guru

pembimbing.

2) Pemahaman tentang lingkungan peserta didik atau lingkungan

keluarga dan lingkungan sekolah terutama oleh peserta didik

sendiri, orangtua, guru pada umumnya dan guru pembimbing

3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas termasuk pada

informasi sosial dan budaya terutama oleh peserta didik

b. Fungsi pencegahan

C.

Hal-hal yang harus dilakukan guru pembimbing dalam

melaksakan fungsi pencegahan adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Mendorong perbaikan lingkungan yang berdampak negatif
terhadap individu yang bersangkutan.

Mendorong perbaikan kondisi individu dari pribadi klien.
Meningkatkan kemampuan individu untuk hal-hal yang
diperlukan dan mempengaruhi perkembangan
kehidupannya.

Mendorong individu untuk tidak melakukan sesuatu yang
memberi resiko yang besar dan melakukan sesuatu yang
memberikan manfaat.

Menggalang dukung kelompok terhadap individu yang

bersangkutan.

Fungsi pengetasan
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Upaya pengetasan masalah pada dasarnya dilaksanakan
secara perorang, sebab setiap masalah adalah unik, masalah-
masalah yang dihadapi individu yang berbeda tidak boleh
disamaratakan. Dengan demikian penanganannya pun harus
secara unik disesuaikan dengan kondisi masing-masing
masalah itu, untuk itu konselor perlu memiliki ketersediaan
bahan atau keterampilan untuk berbagai masalah yang
beraneka ragam.

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan

Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu
yang baik yang ada pada individu yang baik yang ada pada diri
individu baik itu merupakan pembawaan maupun hasil
perkembangan yang dicapai selama ini.

Pemeliharaan yang baik bukanlah sekedar
mempertahankan agar hal-hal yang dimaksud tetap utuh, tidak
rusak, dan tetap dalam kondisinya semula, melainkan juga
mengusahakan agar hal tersebut bertambah baik memiliki nilai
tambah dari waktu-waktu sebelumnya, pemeliharaan yang
memperkembangkan. Oleh karena itu fungsi pemeliharaan dan
pengembangan tidak dapat dipisahkan karena kedua

pemeliharaan yang saling menunjang.®

% Ibid Hal 68
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan lapangan (field research) dan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang
dapat diamati. Pendekatan ini digunakan kerena lebih mudah mengadakan
penyesuaian dengan kenyataan yang berdimensi ganda, lebih mudah
menyajikan secara langsung hakikat antara peneliti dan subjek penelitian
memiliki kepekaan dan data penyesuaian diri dan banyak pengaruh yang
timbul dari pola-pola yang dihadapi di lapangan.

Penelitian ini merupakan tipe penelitian yang menggambarkan atau
menjabarkan mengenai suatu objek penelitian berdasarkan karakteristik yang
dimiliki. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan menjelaskan fenomena
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Jika data yang terkumpul sudah
mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu
mencari sampling lainnya.*

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah Rejang Lebong.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan September 202.

% Rahmat Kryatno, “Pengantar Komunikasi”, dalam Burhan Bungin, Teknik Praktis
Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, Edisi Pertama Cet. V, 2009), hal. 59
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C. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah terbagi menjadi dua macam

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Data Primer

Merupakan sumber data utama yang diperoleh secara langsung dari

subjek penelitian. Peneliti menggunakan sumber data primer dalam
penelitian ini, yakni data diperoleh dari jawaban responden melalui
wawancara secara mendalam diantaranya yang termasuk data primer
dalam penelitian ini adalah siswa dan Guru Bimbingan Konseling, dalam
hal ini peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan guru
Bimbingan Konseling dan wawancara melalui WhatsApps dengan
beberapa siswa.

2. Data sekunder

Merupakan sumber data yang diperoleh dari bahan kepustakaan
untuk menunjang sumber data primer. Diantaranya yang termasuk data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku, dokumen, alat
tulis, juga perekam serta kamera sebagai alat dokumentasi ketika
melakukan observasi dan wawancara.*’
D. Subjek Penelitian

Subjek secara etimologi artinya pokok pembicaraan, pokok bahasan,

pokok kalimat, pelaku, mata orang, tempat, atau benda yang diamati.®®

%7 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek., Edidi Revisi II.
Jakarta.Rineka Cipta.1998:171

%8 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2003), hal. 565.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia subjek adalah sesuatu yang
diperbincangkan, didiskusikan, dikaji, dan diteliti.*® Sedangkan secara
terminologi menurut Suharsimi Arikunto, subjek penelitian adalah benda, hal
atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang
dipermasalahkan.*

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variable-variabel yang diteliti.** Dari beberapa
literatur diatas dapat kita pahami bahwa subjek penelitian adalah segala
sesuatu, baik orang, hewan, benda ataupun lembaga (organisasi), yang sifat
keadaannya (atributnya) akan diteliti. Dengan kata lain subjek penelitian
adalah sesuatu yang di dalam dirinya melekat atau terkandung objek
(variable) penelitian. Kedudukan subjek penelitian itu sendiri merupakan unit
yang sangat sentral dalam penelitian, karena pada subjek penelitian itulah
data tentang variabel atau objek yang akan diteliti dan diamati berada.

Dalam menentukan subjek penelitian, pastinya diperlukan sampel yang
harus ada di dalam penelitian. Lincoln dan Guba yang dikutip dalam
karangan Sugiyono mengemukakan bahwa penentuan sampel dalam
penelitian kualitatif berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian

kuantitatif. Penentuan sampel pada penelitian kualitatif tidak didasarkan pada

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal. 1905.

“0 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 116.

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 34.
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perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan
informasi yang maksimum.*

Berdasarkan penjelasan diatas, maka subjek penelitian ini adalah dengan
menggunakan Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan data dengan
pertimbangan tertentu atau penentuan Kkriteria. Subjek penelitian dipilih
berdasarkan kriteria diantaranya, siswa ataupun siswi Sekolah Kreatif SMP
Aisyiyah dengan berbagai rentan usia, siswa atau siswi Sekolah Kreatif SMP
Aisyiyah tahun ajaran 2020/2021 reguler, siswa atau siswi Sekolah Kreatif
SMP Aisyiyah yang akan dilihat Locus Of Control siswa tersebut dalam
wawancara yang telah dilakukan, Berdasarkan ketentuan tersebut maka di
dapat 9 orang Yakni 8 siswa dan 1 Guru Bimbingan Konseling untuk
dijadikan sebagai subjek penelitian pada penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling
berpengaruh dalam pelaksanaan penelitian, karena tujuan penting dari sebuah
penelitian adalah mendapatkan data-data. Jika peneliti tidak mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan bisa mendapatkan data

yang memenuhi standar umum data yang diterapkan.*®

1. Teknik Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia

*2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta,
2014),h.302
*3Sugiyono, Op. Cit, hal. 224
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kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan
dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda
yang sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan
jelas.*

Observasi dibagi menjadi tiga macam, yaitu observasi partisipatif,
observasi terus terang dan tersamar, dan observasi tak terstruktur. Dalam
penelitian ini, peneliti menjalankan jenis observasi terus terang atau
tersamar, yang mana dalam melakukan pengumpulan data peneliti
menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa sedang melakukan
penelitian. Jadi, mereka mengetahui sejak awal sampai akhir tentang
aktivitas peneliti.

2. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.* Wawancara digunakan sebagai
teknik pengambilan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada

pengetahuan dan keyakinan pribadi.

** Nasution dalam Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 226

“> Esterbeg dalam Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 231
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Jadi, dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang
jauh lebih mendalam mengenai partisipan dalam menghadapi suatu
situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan
hanya melalui pengamatan atau observasi.

Jenis wawancara terbagi menjadi tiga, yaitu wawancara terstruktur,
wawancara semi terstruktur, dan wawancara tak berstruktur. Wawancara
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh. Maka dalam penelitian ini, peneliti memilih teknik wawancara
terstruktur.

Peneliti memilih wawancara ini dikarenakan peneliti sudah
menetapkan bahwa yang akan digali informasinya adalah mengenai
Peningkatan Locus Of Control Siswa Melalui Bimbingan Agama.yang
mana peneliti telah menyiapkan pedoman wawancara yang nantinya
diberikan kepada siswa dan Guru bimbingan konseling, Jadi, semua
siswa yang menjadi responden akan diberikan pertanyaan yang sama.
Namun, jika nanti memerlukan informasi tambahan yang lebih detail,
peneliti akan melakukan In Dept Interview, tentunya dengan tetap

menjalankan protocol kesehatan.

. Teknik Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
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sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, dan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa,
dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.*®
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain. Dalam penelitian ini penulis secara kualitatif yaitu
penelitian yang diperoleh dari data yang tidak langsung dan bukan bentuk
angka akan tetapi bentuk konsep atau abstrak.
Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu hasil
penelitian dan menggambarkannya secara lengkap dalam satu bahasa sehingga
ada suatu pemahaman antara kenyataan di lapangan dengan bahasa yang

digunakan untuk menguraikan kata-kata yang ada. Dalam metode analisis data

yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata.

6 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal. 240
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Sekolah Kreatif SMP ‘Aisyiyah

Nama Sekolah : Sekolah Kreatif” SMP ‘Aisyiyah
NPSN : 69856224

NSS : 202260205002

Status Sekolah : Swasta

Izin Operasional Tanggal : 421.2/3033./DS/DISDIK/2014
Sk Penegrian Tanggal |-

Nomor Induk Sekolah |-

Alamat Sekolah . JI. Kh. Ahmad Dahlan Air Sengak.
Kecematan : Curup Tengah

Kabupaten : Rejang Lebong

Provinsi : Bengkulu

Email : sekolahkreatif892 @gmail.com

1. Sejarah Berdirinya Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah
Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah dirikan tanggal 03 Februari 2014,
sekolah ini didirikan. di Kelurahan Air Sengak Kecamatan Curup Tegah
Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Merupakan amal usaha
persyarikatan Muhamadiyah di bawah naungan pimpinan Daerah Aisyiyah

Kabupaten Rejang Lebong. Munculnya ide untuk mendirikan sekolah
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dilatarbelakangi oleh pemikiran mimpinan daerah Aisyiyah Rejang
Lebong. Mengenai sekolah lanjutan yang harus disiapkan untuk mewadahi
para lulusan Sdita (Sekolah Dasar Islam Terpadu Aisyiyah) yang pada saat
itu akan menamatkan siswa pertama. Maka diputuskanlah untuk
mendirikan sekolah menengah pertama yang diberi nama Sekolah SMP
Aisyiyah. Sebagai Kepala Sekolah Pertama Ditunjuk Elva Novianty,
S.Pd.,M.Pd

Animo masyarakat begitu besar terhadap “Sekolah Kreatif ¢ SMP
Aisyiyah ini, terbukti banyaknya calon siswa yang besedia mengikuti tes
masuk di sekolah ini.calon siswa pun berasal dari berbagai sekolah dasar
nergi atau swasta.Demikian Tentang Selayang PandangS ekolah Kreatif
SMP Aisyiyah, Muda mudahan bisa menjadi sekolah yang bisa melayani
dengan fasilitas terbaik dan perhatian yang lulus dan penuh kasih sayang

dari semua guru-guru dan karyawan yang

1. Visi dan Misi Sekolah
Kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan
penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang
ada di sekolah atau madrasah. Sekolah atau madrasah sebagai unit
penyelenggara pendidikan juga harus memperhatikan perkembangan
dan tantangan masa depan. Perkembangan dan tantangan itu misalnya
menyangkut:

a. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
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b. Globalisasi yang memungkinkan sangat cepatnya arus perubahan
dan mobilitas antar dan lintas sektor serta tempat,

c. Erainformasi,

d. Pengaruh globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral
manusia,

e. Berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap
pendidikan, dan era perdagangan bebas.

Tantangan sekaligus peluang itu harus direspon oleh sekolah
kami, sehingga visi sekolah diharapkan  sesuai dengan arah
perkembangan tersebut. Visi tidak lain merupakan citra moral yang
menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa datang.
Namun demikian, visi sekolah harus tetap dalam koridor kebijakan
pendidikan nasional. Visi juga harus memperhatikan dan
mempertimbangkan
a. Potensi yang dimiliki sekolah atau madrasah,

b. Harapan masyarakat yang dilayani sekolah/madrasah.

Dalam  merumuskan visi, pihak-pihak yang terkait
(stakeholders)  bermusyawarah, sehingga visi sekolah mewakili
aspirasi berbagai kelompok yang terkait, sehingga seluruh kelompok
yang terkait (guru, karyawan, siswa, orang tua, masyarakat,

pemerintah) bersama-sama berperan aktif untuk mewujudkannya.
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Visi pada umumnya dirumuskan dengan kalimat: filosofis, khas,
mudah diingat. Berikut ini merupakan visi yang dirumuskan oleh
sekolah kami, “Sekolah Kreatif” SMP Aisyiyah.

Visi “Sekolah Kreatif” SMP Aisyiyah

Membangun generasi Cendikia (Cerdas, Mandiri, Kreatif, Islami
Aisyiyah).

Kami memilih visi ini untuk tujuan jangka panjang, jangka
menengah dan jangka pendek. Visi ini menjiwai warga sekolah kami
untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam
mencapai tujuan sekolah. Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-

cita sekolah yang:

a. Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian

b. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat

c. Ingin mencapai keunggulan

d. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah atau
madrasah

e. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik

f. Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) sekolah/madrasah

Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi

berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini

merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi di atas.
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Misi “Sekolah Kreatif” SMP ‘Aisyiyah

a.

Mengaplikasikan nilai-nilai kehidupan beragama sejak dini yang
berintikan pada 6 rukun Iman, 5 rukun Islam dan Ihsan.
Memakmurkan masjid sebagai tempat kegiatan pendidikan dan
menjadi contoh dalam pengembangan pendidikan nasional
Mengembangkan sikap kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan budaya Nasional.

Mengambangkan prinsip belajar menyenangkan (Fun Learning)
Menerapkan pembelajaran dengan memadukan pendidikan dan
hiburan (Edutainment).

Di setiap kerja komunitas pendidikan, kami selalu
menumbuhkan disiplin sesuai aturan bidang kerja masing-masing,
saling menghormati dan saling percaya dan tetap menjaga hubungan
kerja yang harmonis dengan berdasarkan pelayanan prima,
kerjasama, dan silaturahmi. Penjabaran misi di atas meliputi:
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi
yang dimiliki.

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga sekolah.
Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi

dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal.
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Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.
Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan
budaya bangsa sehingga terbangun siswa yang kompeten dan
berakhlak mulia.
Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tinggi,
dan bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa.

Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang masih perlu
diuraikan menjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuan lebih
detil dan lebih jelas. Berikut ini jabaran tujuan yang diuraikan dari

visi dan misi di atas.

2. Tujuan Sekolah

Tujuan sekolah kami merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah

agar komunikatif dan bisa diukur sebagai berikut:

a.

Menjadi contoh dalam penerapan Kurikulum Standar Nasional
Integrasi kurikulum Muhammadiyah .

Menciptakan sebuah lingkungan yang nyaman dan aman bagi para
siswa dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.

Meluluskan siswa yang berprestasi dan mandiri serta mampu
bersaing di masa yang akan datang.

Mampu mengadakan penelitian, bereksperimen, bereksplorasi dan
mengaplikasikan konsep- konsep dalam kehidupan sehari-hari.

Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
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Tujuan sekolah kami tersebut secara bertahap akan
dimonitoring, dievaluasi, dan dikendalikan setiap kurun waktu
tertentu, untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah yang
dibakukan secara nasional, sebagai berikut:

Meyakini, memahami, dan menjalankan ajaran agama yang diyakini
dalam kehidupan.

Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya dan
memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.

Berpikir secara logis, kritis, kreatif, inovatif dalam memecahkan
masalah, serta berkomunikasi melalui berbagai media.

Menyenangi dan menghargai seni.

Menjalankan pola hidup bersih, bugar, dan sehat.

Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminan rasa cinta dan
bangga terhadap bangsa dan tanah air.

Selanjutnya, atas keputusan bersama guru dan siswa, SKL
tersebut lebih kami rinci sebagai profil siswa “Sekolah Kreatif”
SMP Aisyiyah sebagai berikut:

Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti
sebagai cerminan akhlak mulia dan iman tagwa.

Mampu berbahasa Inggris secara aktif.

Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai seni dan olah raga,

sesuai pilihannya.
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d. Mampu mendalami cabang pengetahuan yang dipilih.

e. Mampu mengoperasikan komputer aktif untuk program microsoft
word, exsel, dan desain grafis.

f. Mampu melanjutkan ke SMA/SMK terbaik sesuai pilihannya
melalui pencapaian target pilihan yang ditentukan sendiri.

g. Mampu bersaing dalam mengikuti berbagai kompetisi akademik
dan non akademik di tingkat kecamatan, kodya, propinsi, dan
nasional.

h. Mampu memiliki kecakapan hidup personal, sosial, environmental
dan pra-vocasional.

. Struktur Organisasi
Setiap lembaga pendidikan atau sekolah sekolah mempunyai

struktur organisasi khusus yang disusun secara sistematis. Hal ini

berfungsi untuk mengarahkan kegiatan dan kinerja dewan guru sesuai
pada bidang masing-masing, sehingga dalam prosesnya tidak terjadi
kesimpang-siuaran. Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah untuk menuntut

IImu Agama dan Pengetahuan Umum yang sudah mempunyai struktur

Organisasi Sekolah yang jelas dan Sistematis.

Adapun yang menjadi program umum Skolah Kreatif SMP
Aisyiyah sesuai visi dan misi sekolah yang selalu dujunjung tinggi
untuk menjaga ekestensinya dimasa yang akan datang. Sekolah Kreatif
SMP Aisyiyah juga banya memiliki guru dan siswa yang berprestasi,

sehingga tak heran jika melihat didepan ruang sekolah yang berjejeran
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piala dari berbagai macam perlombaan. Hal ini salah satunya

dikarenakan struktur organisasi di Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah

Nama Sekolah  : Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah

NSS : 202260205002
Jumlah Rombel : 8 Kelas

Alamat :JI. KH. Ahmad Dahlan
Kecamatan : Curup Tengah
Kabupaten : Rejang Lebong
Provinsi : Bengkulu

. Administrasi Sekolah Kreatif SMP ‘Aisyiyah

Sekolah Kreatif SMP ‘Aisyiyah mempunyai kegiatan meliputi:

a. Kegiatan Kurikuler

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Membuat Jadwal Pelajaran
Membuat Program Semester
Membuat Program Tahunan
Membuat Alokasi Waktu
Membuat Satuan Pelajaran
Membuat Rencana Pengajaran
Membuat Buku Nilai
Membuat Analisis

Mengadakan Ulangan Umum

b. Kegiatan Ekstrakurikuler

1)

menambah kegiatan intrakurikuler



2) pembina olahraga prestasi

3) kursus tata boga

4) kursus menjahit

5) olahraga

6) Tahsin dan Tahfidz

Sarana dan Prasarana

1) Inventarisasi Sarana

2) Supervise

3) Penyusunan Daftar Urut Kepangkatan

4) Pengisian Daftar Penilaian Plaksanaan Kerja
5) Pembinaan Personil

6) Kegiatan Pembinaan Olahraga Dan Guru
7) Pendiaan Alat Peraga

8) Penydiaan Alat Kesenian

9) Penydiaan Alat Olahraga

Keuangan

1) Penyusulan Bendahara

2) Pengurusan Gaji

3) Pembinaan Bendaharawan

4) Pengamanan Penyimpangan Penggunaan
Hubungan Sekolah Dan Masyarakat

1) Karya Bakti Siswa

2) Pengumpulan Dana Bakti Sosial
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3) Musyawarah Komite Sekolah
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4) Kerjasama Dengan Masyarakat Dalam Bidang-Bidang Tertentu

5. Keadaan Guru dan Siswa

KEADAAN GURU
SEKOLAH KREATIF SMP ‘AISYIYAH

No | Nama NUPTK Jurusan Mapel

1. | Yuliana, S.Hut 7839751653300062 | Biologi IPA

2. | Junaidi, S.Sos 9948745646130102 | Sosial IPS

3. | Meison Dwi Kurniawan, | 9847770671130062 | PJOK PJOK

S.Pd

4. | Oktarina M.Pd 7345767668130113 | B. indonesia B. indo

5. | Yuli Latifah M.Pd 3041766667130123 | B. inggris B.ing

6. | Rika Afriani 2748768669130122 | PGMI Prakarya

7. | Dian Anggraini,S.Pd 8152758660300093 | Pendidikan IPA
Biologi

8. | Chintia Dwi Novita,S.Pd 9440771672130033 | Pendidikan IPA
Fisika

9. | Hidayatullah, S.Pd 4241770671130083 | PAI PAI

10. | Lyanda Famela,S.Pd 2462773874130022 | Pendidikan B. ing
Inggris

11. | Indra Rahmatul ‘Ula, S.Pd | 3047768669130153 | Pendidikan MM

Fisika
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12. | Elpi Maryani,S.Pd B.Inggris SBK

13. | Yuningsih Sri Indra | 1947768669130162 | BK BK
Wati,S.Pd

14. | Hermangusmanto,M.Pd B. indonesia B. Indo

15. | Ratih Rhamadani,S.Pd MM MM

16. | Deby Sintia Puteri, S.Sos Sosial IPS

17. | Reta Chaseria,S.Pd,Gr Pendidikan MM | MM

18. | Farida,S.Pd 7561737638300023 | PKN PKN

19. | Agus Suhendra,S.Pd.l 5852769670130172 | PAI PAI

20. | Meisi Wuspariah,A.Md Akutansi

21. | Rudi Sailendra

22. | Nilawati




JUMLAH SISWA PER ROMBEL
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KELAS JUMLAH MUTASI JUMLAH KETERANAN
SISWA AWAL | SISWA SISWA AKHIR
BULAN BULAN
L |P |JLH |L [P |JLH |L |P |JLH
VII A 18 18 PENAMBAHAN
SISWA BARU
VIIITA 23 23 23 PENAMBAHAN
SISWA BARU
IXA 21 21 21
IXB 21 21
VII B 23 23 |23 PENAMBAHAN
SISWA BARU
IXC 14 |8 22 22
VIII B 23 23 |23
JUMLAH
TOTAL

Sumber: Data siswa dari TU

6. Program Kerja Sekolah

a. Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial,

pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai

situasi di sekolah dan masyarakat.
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b. Menempatkan sekolah sebagai bagaian dari masyarakat yang

memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar.

Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk
kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar
mata pelajaran.

Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap
peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan
diri di bawah bimbingan konselor, guru, atau tenaga kependidikan
yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
pengembangan diri dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan
pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan
kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier peserta didik serta
kegiatan ekstrakurikuler, seperti kepramukaan, kepemimpinan,
kelompok seni-budaya, kelompok tim olahraga, dan kelompok ilmiah

remaja. Pengembangan Diri di sekolah meliputi program berikut

1) Pramuka

2) English Club
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3) Arabic Club

4) Praktek Ibadah

5) Tahsin Tahfizh

6) Olah raga (Badminton, Futsal, VVoli, karate, tackwondo)
7) Palang Merah Remaja (PMR)

8) Musik

9) Tari, paskibraka, Matematic Club, Sains Club, Sosial Club

Pada umumnya, program tersebut dilaksanakan 1 x dalam
seminggu pada hari sabtu. Khusus untuk Rohani Islam (Tahsin Tahfidz)
dilaksanakan tiap hari pada pagi hari, sementara praktik ibadah, English
Club, Arabic Club, Matematik Club, Sains Club, dan Sosial Club yang
berhubungan dengan pengembangan kemampuan akademik dilaksanakan
setiap hari senin sampai dengan jumat jam 15.00-16.00. Program
Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan Tadarussan, sholat berjamaah, dan

Upacara.

. Temuan-Temuan

Peningkatan Locus Of control Siswa Melalui Bimbingan Agama di
Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah
1. Locus Of Control internal dan Eksternal
Berdasarkan dari hasil penelitian, pertama mengenai Locus Of
Control siswa kelas V11l Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah, sebagian besar
siswa bekerja keras agar dapat mecapai hasil belajar yang maksimal

namun ada pula sebagian siswa yang tidak bekerja keras dalam
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mencapai keberhasilan belajar. Maka dapat dilihat dari hal tersebut
siswa yang bekerja keras untuk mencapai keberhasilan belajar itu
mempunyai Locus Of Control internal yang tinggi, sebaliknya siswa
yang tidak bekerja keras itu memiliki Locus Of Control internal yang
rendah. Seperti yang di nyatakan oleh Umi Yuningsih Sri Indrawati
selaku guru Bimbingan Konseling yakni,
“Mengenai kerja keras siswa dalam mencapai keberhasilan belajar
itu banyak siswa yang sangat giat dalam belajar. Namun ada juga
sebagian siswa yang bermalas-malasan belajar dalam arti ada
sebagian siswa kita yang masih kurang kesadaran akan belajar,
akan tetapi tetap mengikuti proses belajar dengan baik, akan tetapi

sangat terlihat dari hasilnya yang berbeda antara siswa yang
bekerja keras dan tidak bekerja keras™’

Dari pernyataan Umi Yuningsih Sri Indrawati selaku guru
Bimbingan Konseling di sekolah kreatif SMP Aisyiyah dapat dilihat
bahwa siswa memiliki semangat dan kerja keras dalam belajar dan
tentunya dapat mencapai hasil belajar dengan baik juga memuaskan,
serta siswa yang kurang bekerja keras dalam belajar mendapatkan hasil
belajar yang kurang memuaskan dari hal tersebut peneliti juga
mewawancarai beberapa siswa terkait hasil belajar sisawa antara siswa
yang bekerja dan belajar keras dengan siswa yang kurang belajar keras,
dalam hal tersebut berikut yang disampaikan oleh Ananda Deni
Pratama dan Ananda Gustian Rangga yakni,

“Kerja keras dalam belajar dan tidak bekerja keras dalam belajar

tentu saja sangat berpengaruh dalam pencapaian hasilnya umi, bagi
saya sendiri kalo saya belajar maka saya akan lebih mudah dalam

" Yuningsih Sri Indrawati.” Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah”Juli 2021
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menjawab soal-soal jika sedang melaksanakan ulangan, dan jika
tidak belajar ya susah menjawab soal ulangan”48

“Kalau saya belajar ya mudah dan bagus juga hasilnya, kalau saya
malas belajar bahkan tidak belajar hasilnya juga jelek, dalam

ulangan juga kalau saya belajar dan tidak belajar hasilnya juga
tentunya berbeda mi, susah juga menjawab kalau tidak belajar”49

Adapun faktor lain yang membuat siswa kurang berusaha untuk
mencapai keberhasilan yakni karena terlalu meyakini bahwa faktor luar
dari dirinyalah yang sangat mempengaruhi keberhasilnya seperti yang
disampaikan oleh guru bimbingan Konseling Yuningsih Sri Indrawati

yakni,

“Ada siswa yang menjadi malas belajar kerena berfikir bahwa
walaupun tidak belajar dengan keras akan tetap mendapatkan nilai
yang bagus, sehingga keyakinannya menjadikannya malas-malasan
dalam belajar, padahal tanpa disadari perilaku demikian tidak akan
menjadikan dirinya mengalami peningkatan justru membuat dirinya
tidak menerima pemanhaman dengan baik, namun ada juga siswa
yang ikut-ikutan bersemangat jika temanya rajin belajar, akan
tetapi sebagian besar masih malas dan tepengaruh juga”50

Kurang berinisiatif tinggi dalam pencapaian hasil belajar juga,

karena siswa terlalu lalai terhadap waktu yang seharusnya belajar justru
mereka bermain bersama teman, sehingga kurang maksimal dalam
mencapai hasil belajarnya dan hanya mengandalkan waktu belajar
disekolah saja. Seperti yang disampaikan oleh Ananda Igbal Kurniawan
yaitu.

“Belajar terkadang hanya beberapa menit dan langsung bermain

bersama teman, sangat jarang mengulang pelajaran setelah pulang
dari sekolah, dan paling lama bermain bersama teman jika telah

*® Deni Pratama. “Siswa Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah” Juli 2021
* Gustian Rangga.”Siswa Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah” Juli 2021
> Yuningsih Sri Indrawati.”Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah” Juli 2021
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pulang dari sekolah apalagi saat libur sekolah lebih banyak
bermain dan tidak belajar di rumah”"
Dari yang telah disampaikan oleh Ananda Igbal kurniawan siswa

kelas VIII sama halnya dengan pernyataan yang telah di sampaikan oleh
Ananda Muhammad Zaki siswa kelas VIII, mengenai inisiatifnya dalam
belajar dan bekerja keras untuk mencapai hasil belajar yaitu.
“Saya hanya mengandalkan waktu belajar disekolah saja, dan
jarang sekali belajar dirumah, dirumah saya benyak bermain
bersama teman-teman dan tidak mencoba mengulang pelajaran
sekolah setelah pulang kerumah, juga tidak terlalu bersemangat
untuk megulang pelajaran setelah dirumah saat libur sekolah tiba
bahkan tidak mencoba kembali membuka pelajaran sekolah, untuk
hasil belajar saya selama ini biasa saja”52
Siswa harusnya meyakini bahwa ada hubungan antara usaha sangat
berhubungan dengan keberhasilan yakni jika ingin berhasil maka harus
berusaha sebagaimana pula dengan pencapaian hasil belajar dan kerja
keras sangat diperlukan dalam pencapaian hasil belajar sama halnya
seperti yang di nyatakan oleh Ananda Cahaya Putri Nabila siswi kelas V111
yaitu
“Saya percaya bahwa jika ingin berhasil maka harus berusaha dan
belajar terus menerus karena hasil yang telah kita terima adalah
dari usaha kita sendiri juga bekerja keras untuk mecapainya
hasilnya pun akan terlihat antara usaha keras dan tidak usaha maka
akan berbeda, oleh karena itu jika saya ingin berhasil maka harus
berusaha pula”53
Dari pernyataan yang disampaikan oleh Ananda Cahaya Putri
Nabila sama halnya dengan yang disampikan oleh Ananda Muhammad

Fahri siswa kelas VIII tentang usaha haru dilakukan jika ingin berhasil

pernyataan yang disampaikan oleh Ananda Muhammad Fahri yakni.

*! 1gbal Kurniawan .”Siswa Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah”Juli 2021
52 Muhammad Zaki.”Siswa Sekolah Kreatif SMP AISYTYAH” Juli 2021
>3 Cahaya Putri Nabila “Siswi Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah” Juli 2021
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“Tentu jika ingin berhasil maka harus berusaha, alhamdulillah

selama kita berusaha maka akan berhasil karena adanya kerja keras

dan berusaha keras akan mencapai hasil yang baik dan bagus juga,
dalam belajar dan tentu jika berusaha maka hasilnyapun akan
bagus anata usaha dan hasil pasti akan seimbang”54

Dari peryataan yang disampaikan oleh Ananda Cahaya Putri
Nabila dan Ananda Muhammad Fahri, Penulis menyimpulkan
bahwasannya mereka memiliki Locus Of Control Internal karena meyakini
bahwa jika ingin berhasil dalam pencapaian hasil belajar maka harus
berusaha, hal ini membuktikan bahwasanya mereka dengan Locus Of
Control internal akan berusaha jika ingin berhasil keyakinan tersebut
muncul dari diri sendiri.

Dalam penyelesaian masalah yang dialami siswa guru
pembimbing mengajak siswa untuk mendiskusikan permasalahan yang
dialami siswa tersebut, hal ini bertujuan agar siswa dapat menemukan
solusi yang tepat dari permasalahan yang dialami siswa tersebut, hal ini
sesuai dengan peryataan dari Umi Yuningsih Sri Indrawati selaku Guru
Bimbingan Konseling di Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah yakni.

“Untuk Siswa yang kurang dalam mengikuti serta kurang aktif
dalam belajarnya kemudian saya mengajak siswa tersebut untuk
berdiskusi serta berdialog agar siswa lebih memahami
tanggungjawab belajarnya, dan kemudian membantu siswa
menemukan dan mencari solusi terbaik untuk siswa tersebut
kedepannya”™

Kemudian untuk memperkuat penjelasan dari guru pembimbing

tersebut peneliti juga mewawancarai beberapa siswa kelas VIII Sekolah

Kreatif SMP Aisyiyah yaitu Ananda Redo Febriansyah dan juga Ananda

>* Muhammad Fahri.” Siswa Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah “Juli 2021
>>Yuningsih Sri Indrawati.”Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah”Juli 2021
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Rega Al Fauzi yang pernah dipanggil ke ruang bimbingan dan konseling
berikut yang disampaikan oleh keduanya dalam wawancara sebagai yakni,

“Saya pernah masuk ruang bimbingan dan konseling untuk
mendiskusikan permasalahan yang sedang saya alami karena
masalah tersebut membuat saya kurang bersemangat dalam belajar,
kemudian saya merasa masalah saya berkurang dan membuat saya
bersemangat untuk belajar bersama teman-teman yang lain dengan
penuh semangat™®
“Ya saya tidak bersemangat dalam belajar dan sering membuat
masalah dengan teman saya sehingga ada beberapa teman yang
tidak berteman dengan saya akibatnyasaya dijauhi oleh beberapa
teman saya kala itu, kemudian saya dipanggil oleh guru bimbingan
konseling untuk mendiskusikan permasalahan yang sedang saya
alami, serta berdamai dengan teman-teman saya kembali”™’

Dari pernyataan yang disampaikan siswa dan guru bimbingan
konseling diatas peneliti menyimpulkan bahwa siswa kurang berinsiatif
tinggi dalam pencapaian hasil belajar, tidak memanfaatkan waktu belajar
dengan baik dirumah sehingga pencapaian hasil belajar juga tidak terlalu
memuaskan. Serta dalam usaha dan kerja keras siswa untuk pencapaian
hasil belajar disekolah semangat siswa dan kerja keras siswa mencapai
hasil belajar sangat mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa, Guru
bimbingan konseling selalu berupaya agar siswa dapat mandiri dari
masalah yang dialami siswa tersebut serta menuntun dan mendampingi
siswa dalam meningkatkan inisiatif tinggi belajarnya.

2. Upaya yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam melakukan Locus
Of Control siswa.

a) Bimbingan Agama seperti apa yang di berikan guru bimbingan

konseling dalam melakukan peningkatan Locus Of Control siswa

% Redo febriansyah.”Siswa Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah” Juli 2021
*" Rega Al Fauzi.” Siswa Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah”Juli 2021
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Dalam membantu siswa menemukan pemecahan masalahnya guru
bimbingan konseling saat memiliki peran penting oleh karena itu guru
bimbingan konseling melakukan layanan bimbingan dan konseling
salah satunya adalah Layanan konseling perorangan, layanan konseling
perorang adalah layanan yang diperuntukan bagi siapa saja yang
membutuhkan, dalam wawancara dengan guru bimbingan konseling di

Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah yakni,

”Sebenarnya untuk layanan yang saya berikan dalam peningkatan
itu ada beberapa mulai dari layanan informasi, konseling individual
atau konseling perorang, namun saya lebih ke konseling perorang
karena saya anggap lebih khusus dan tepat sasaran dan tujuannya
ya dan untuk layanan informasi yang saya berikan itu menyesuikan
dengan kebutuhan siswa lagi ya”®

Hal ini sesuai dengan salah satu prinsip khusus yang ada dalam
pelayanan bimbingan dan konseling, yaitu bahwa layanan bimbingan dan
konseling melayani semua individu tanpa memandang umur, jenis
kelamin, suku, agama, serta status sosial maupun ekonomi. Namun hingga
saat ini pengguna layanan konseling perorangan terbesar ada di sekolah-
sekolah dengan sasaran utamanya adalah para siswa.

Sejatinya layanan konseling perorangan merupakan salah satu
bentuk hubungan yang bersifat membantu. Makna bantuan itu sendiri yaitu
sebagai upaya untuk membantu orang lain agar mampu tumbuh ke arah
yang dipilihnya sendiri, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya

dan mampu menghadapi krisis-krisis yang dialami dalam kehidupannya

Hubungan dalam layanan konseling perorangan bersifat interpersonal.

%8 Yuningsih Sri Indrawati.”Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah” Juni 2021
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Hubungan dalam konseling perorangan dilakukan dalam bentuk
wawancara konseling secara tatap muka antara konselor dengan Klien.
Seiring dengan berkembangnya teknologi, pemakaian teknologi komputer
dan internet diperbolehkan guna mempermudah klien dalam melakukan
konseling perorangan dengan konselor.

Namun tetap saja, pengadaan konseling perorangan melalui
wawancara konseling secara tatap muka tetap diprioritaskan. Pelaksanaan
layanan konseling perorangan tidak hanya bersifat kognitif dan dangkal,
melainkan melibatkan semua unsur kepribadian dari kedua belah pihak
yang meliputi: pikiran, perasaan, pengalaman, nilai-nilai, kebutuhan,
harapan guru bimbingan konseling sebagai pelaksana kegiatan layanan
konseling perorangan, memegang peranan yang sangat penting dan
strategis. Kelancaran proses seluruh kegiatan konseling perorangan,
sepenuhnya berada dalam tanggungjawab guru bimbingan konseling
dalam keseluruhan kegiatan konseling perorangan.

Salah satu aspek penting yang harus dimiliki guru bimbingan
konseling adalah motivasi, yakni adanya dorongan. Dengan demikian,
motivasi guru bimbingan konseling dalam memberikan layanan konseling
perorangan dapat diartikan sebagai dorongan yang ada dalam diri guru
bimbingan konseling untuk melakukan layanan konseling perorangan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, oleh karena itu layanan
konseling perorang ini dalam penelitian ini peneliti memfokuskan layanan

konseling perorang yang bersifat khusus untuk melakukan peningkatan
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Locus Of Control siswa agar siswa dapat memahami dengan jelas pusat

kendali dirinya.

Penelitian mengenai Locus Of Control yang akan memperjelas

kembali pusat kendali siswa sebagai berikut:

)

)

(3)

Percaya Pada Kemampuan Diri

Artinya bagaimana individu dalam memandang kemampuannya
sendiri. Jika individu memiliki pandangan yang tinggi atas
kemampuannya, individu cenderung memiliki Locus Of Control
internal. Namun sebaliknya jika individu memiliki pandangan yang
rendah atas kemampuan dirinya, cenderung akan memandang bahwa
fakor luar lah yang memiliki kuasa atas dirinya dan itu artinya mereka
cenderung memiliki Locus Of Control eksternal.
Percaya Pada Usaha

Artinya individu suka bekerja keras dalam menghadapi sesuatu dan
mempunyai persepsi bahwa usaha yang dilakukannya akan berhasil.
Mereka juga tidak mudah menyerah pada suatu keadaan jika mereka
menemui  kesulitan. Bahkan mereka malah selalu berusaha
menemukan jalan keluar atas permasalahannya.
Keyakinan Pada Kekuatan Orang Lain

Artinya individu menganggap bahwa orang lain memiliki peran
besar dalam hidupnya, dibandingkan dengan dirinya tidak memiliki
kekuatan apa-apa. Hal ini bisa menjadi faktor penting yang

menyebabkan seseorang memiliki Locus Of Control eksternal yang



(4)

b)
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tinggi. Orang yang memiliki keyakinan pada kekuatan orang lain
cenderung akan memandang rendah kemampuan dirinya dan bekerja
keras tidak akan memberikan hasil yang berarti.

Mereka merasa tidak akan bisa melakukan segala sesuatunya tanpa
ada orang lain yang memiliki kekuasaan atas dirinya. Orang yang
memiliki keyakinan pada kekuatan orang lain juga tidak akan bisa
menjadi mandiri dan cenderung bergantung pada orang lain.

Percaya Pada Nasib

Artinya individu berkeyakinan bahwa segala hal yang terjadi dalam
hidupnya ditentukan oleh adanya nasib, baik itu nasib baik atau pun
nasib buruk. Nasib, keberuntungan dan kesempatan adalah suatu hal
yang diyakini seseorang bahwa ketiganya akan selalu menyertainya
setiap kali mereka melakukan apapun.

Namun sesungguhnya keberuntungan maupun kesempatan sudah
termasuk dalam nasib, khususnya nasib baik. Oleh karena itu,
seseorang cenderung memaknai sesuatu sebagai nasib baik jika
mereka mendapatkan keberuntungan atau kesempatan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor dari luar yang
menyebabkan seseorang memiliki Locus Of Control eksternal lainnya
adalah faktor nasib.

Bagaimanakah cara guru bimbingan konseling dalam memberikan
layanan kepada siswa untuk melakukan peningkatan Locus Of Control

tersebut.
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Dalam melaksanakan layanan konseling pihak sekolah
memberikan waktu untuk guru pembimbing satu kali dalam satu
minggu, hal tersebut seperti yang telah disampaikan oleh Yuningsih
sri indra wati dalam wawancara yakni sebagai berikut

“Setiap hari sabtu saya sebagai guru bimbingan konseling di

sekolah di berikan waktu oleh pihak sekolah untuk melaksanakan

program dan layanan bimbingan dan konseling, selain daripada
hal-hal yang bersifat umum misal konseling inividu bisa saja
diberikan sesuai dengan yang diperlukan pihak sekolah memberi
waktu satu kali dalam satu minggu untuk mengontrol dan melihat

perkembangan siswa, juga memberikan layanan bimbingan dan
konseling™™

Dari yang telah disampaikan oleh guru bimbingan konseling
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kepala sekolah menyediakan waktu
khusus kepada guru bimbingan konseling untuk melaksanakan program
dan layanan kepada siswa yakni satu minggu satu kali seperti yang sudah
di jadwalkan oleh pihak sekolah, namun layanan yang lain seperti
konseling individu bisa dilakukan kapan saja sesuai dengan kebutuhan dan
permasalahan siswa.

c) Materi apa saja yang diberikan guru bimbingan konseling dalam
melakukan peningkatan Locus Of Control siswa melalui bimbingan agama
tersebut

Dalam pemberian materi peningkatan Locus Of Control siswa ini
guru bimbingan konseling memberikan materi yang berisi tentang
motivasi juga pemberian nasihat agar siswa dapat lebih termotivasi lagi

sekaligus untuk meningkatkan pusat kendali dalam dirinya. Sebagaimana

*° Yuningsih Sri Indrawati.” Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah” Juli 2021
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yang disampaikan oleh Yuningsih Sri Indra Wati selaku bimbingan

konseling dalam wawancara yakni,

“Pemberian Materi kepada siswa saya lakukan satu minggu satu
kali tepatnya pada hari sabtu, adapun materi yang saya berikan
untuk anak-anak itu biasanya materi tentang motivasi, bagaimana
menjadi siswa yang disiplin terhadap diri sendiri, lingkungan dan
sosial, bertanggung jawab terhadap tugas sebagai anak dan siswa,
sopan dan santun, dan siswa yang mempunyai karakter baik”
d) Kesesuaian layanan dengan penguatan Locus Of Control
Seperti yang telah diketahui bahwa layanan konseling perorangan
sangat mengtamakan agar siswa mampu tumbuh ke arah yang dipilihnya
sendiri oleh karena itu guru bimbingan konseling memilih layanan

tersebut seperti yang di sampaikan oleh guru bimbingan konseling

Yuningsih Sri Indrawati yakni,

“saya mengunakan layanan konseling perorangan yang bertujuan

agara siswa dapat menentukan apa yang menjadi pilihannya dan

menjadikannya sebagai pilihan yang sesuai dengan dirinya, serta

membuatnya menjadi mandiri terhadap masalahnya”60

Layanan konseling perorang yang dimaksudkan adalah untuk
menata kembali apa yang menjadi gaya hidup dari individu atau siswa
tersebut serta mengurangi penlaian negatif terhadap dirinya sendiri dan
perasaan yang timbul akibat lemahnya keyakinan terhadap dirinya sendiri,
dengan melakukan konseling perorang maka secara langsung guru

bimbingan konseling dapat membantu siswa untuk memahami dan

mengetahui apa yang menjadi kendalanya.

% yuningsih Sri Indrawati.” Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah”Juli 2021
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3. Kendala Guru bimbingan konseling dalam melakukan Peningkatan locus
of Control
a. Faktor Penghambat Pelaksanaan Locus Of Control
Dalam pelaksanaan peningkatan Locus Of Control guru bimbingan
konseling mengalami kendala yang berkaitan dengan siswa itu sendiri
pada umumnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga pada
masa awal perkembangan. Hal tersebut seperti yang telah di sampaikan
oleh guru bimbingan konseling dalam wawancara yakni,

“Bagi saya kesulitan dan terkendala dalam pelaksanaan
peningkatan locus of control ini adalah selain daripada siswa juga
ada pengaruh yang berhubungan dengan pengaruh pembentukan
locus of control nya itu sendiri, menurut saya dalam pembentukan
locus of control itu sendiri dapat dorong atau dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu, faktor rangsangan dari lingkungan yang menyebabkan
siswa mengalami stimulus atau rangsangan dari lingkungan yang
tidak memadai, selanjutnya pengambat yang lain berasal dari
respon siswa itu sendiri hal ini berkaitan dengan reaksi dan respon
anak terhadap tingkahlaku anak dapat memberi pengaruh penting
terhadap rasa diri anak tersebut selain itu juga kendalanya ada pada
diri saya sendiri sebenarnya saya juga kurang dalam melakukan
koordinasi dengan kepala sekolah serta guru mata pelajaran disitu

juga kendalnya”61

Dari pernyataan yang telah disampaikan oleh guru bimbingan
konseling Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah tersebut peneliti dapat
menyimpulkan bahwa selain daripada kendala dari siswa yang memilki
latar belakang lingkungan yang berbeda-beda yang menjadi kendalanya
juga adalah terletak pada diri guru bimbingan konseling yaitu kurang

bekerja sama dengan kepala sekolah dan juga guru mata pelajaran.

®% Yuningsih Sri Indrawati.” Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah”Juli 2021
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b. Pelaksanaan Bimbingan Agama yang dilakukan oleh guru bimbingan
konseling.
Bimbingan agama yang dilakukan ini melalui kerjasama dan
koordinasi dengan guru mata pelajaran dan kepala sekolah sebagaimana
seperti yang di nyatakan oleh guru bimbingan konseling melalui

wawancara yakni,

“Untuk melakukan bimbingan keagamaan atau bimbingan agama
saya melakukan kerjasama dengan semua personil sekolah mulai
dari kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan juga staf sekolah
untuk menyusun agenda dan pelaksanaanya, bimbingan yang
dilakukan mulai dari sholat dhuha sebelum kegiatan rutin tahsin
dan tahfizh dilakukan setiap hari, selanjutnya kajian-kajian
keagamaan setiap satu bulan sekali dan saya memberikan layanan
informasi dalam satu minggu sekali kepada siswa, serta untuk
memperkuat apa yang telah saya lakukan maka saya memberikan
layanan konseling perorang yang lebih khusus kepada siswa yang
mengalami masalah dan kendala yang dialatminyal”62

Dari pernyataan yang disampaikan diatas peneliti menyimpulkan

bahwa bimbingan agama di Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah dilaksanakan
dengan melibatkan semua personil sekolah dalam pelaksanaan dan
penyusunan kegiatanya hal ini dilakukan agar kegiatan tersebut tidak
hanya dilakukan oleh guru bimbingan konseling saja, namun mengikut
sertakan semua personel sekolah dengan baik.
c. Bantuan yang diberikan sekolah untuk membantu guru bimbingan
konseling dalam melakukan peningkatan Locus Of Control
Dalam pelaksanaan peningkatan Locus Of Control yang dilakukan oleh
guru bimbingan konseling pihak sekolah memberikan dukungan

sepenuhnya kepada guru bimbingan konseling terutama kepala sekolah

62 Yuningsih Sri Indra Wati.”Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah”Juli 2021
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yang bertugas mengawasi selama kegiatan itu dilaksanakan, guru
bimbingan konseling sebelum melaksanakan telah berkoordinasi dengan
guru mata pelajaran dan wali kelas untuk mengetahui informasi siswa
tersebut. Hal ini di nyatakan dalam wawancara yakni,

“Sebelum saya melaksanakan peningkatan Locus Of Control siswa
tersebut maka tentunya mendapatkan dukungan dari berbagai pihak
yaitu kepala sekolah,wali kelas, dan guru mata pelajaran, kepada
sekolah bertugas sebagai pengawas kegiatan, sebelum pelaksanaan
saya terlebih dahulu mendapatkan informasi dari wali kelas dan guru
mata pelajaran terkait dengan informasi siswa tersebut untuk

memperjelas nya, ya tentu saya melibatkan personel sekolah dalam

kegiatan ini”®

Dari wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwasanya
bantuan dari sekolah untuk guru bimbingan konseling dalam melakukan
peningkatan itu ada, baik dari kepala sekolah, wali kelas, dan juga guru
mata pelajaran, hal tersebut dapat dilihat jika guru bimbingan konseling
mendapatkan dukungan penuh serta kerjasama dengan baik dengan pihak
sekolah, dalam hal ini guru bimbingan konseling melakukan kerjasama

dengan semua personel sekolah.

63 Yuningsih Sri Indra Wati.”Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah” Juli 2021
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peningkatan Locus Of Control Siswa Melalui Bimbingan Agama di

Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah adapun jawaban dari hasil wawancara yang

penulis lakukan pada guru bimbingan konseling tentang peningkatan melalui

bimbingan agama adalah sebagai berikut:

1.

Layanan yang diberikan oleh guru bimbingan konseling dalam
peningkatan Locus Of Control siswa yaitu layanan informasi dan juga
layanan konseling individual maupun konseling kelompok akan tetapi
konseling individual dianggap lebih efektif untuk peningkatan Locus Of
Control ini.

Waktu pelaksanaan layanan tersebut yang disediakan oleh sekolah satu
kali dalam satu minggu, sedangkan untuk masalah lain sesuai dengan
kebutuhan dan kendala yang dialami oleh siswa tersebut.

Layanan yang diberikan oleh guru bimbingan konseling sangat tepat yakni
layanan konseling perorang yang bertujuan membantu siswa agar mampu
tumbuh ke arah yang dipilihnya sendiri, mampu memecahkan masalah
yang dihadapinya dan mampu menghadapi Kkrisis-krisis yang dialami
dalam kehidupannya. Sehingga siswa dapat meyakini hal-hal yang
berkaitan dengan Locus Of Control dirinya sebagai berikut:

a) Percaya Pada Kemampuan Diri artinya bagaimana siswa dalam

memandang kemampuannya sendiri. Jika siswa memiliki pandangan
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yang tinggi atas kemampuannya, siswa cenderung memiliki Locus Of
Control internal. Namun sebaliknya jika siswa memiliki pandangan
yang rendah atas kemampuan dirinya, cenderung akan memandang
bahwa fakor luar lah yang memiliki kuasa atas dirinya dan itu artinya

mereka cenderung memiliki Locus Of Control eksternal.

b) Percaya Pada Usaha artinya siswa suka bekerja keras dalam

menghadapi sesuatu dan mempunyai persepsi bahwa usaha yang
dilakukannya akan berhasil. Mereka juga tidak mudah menyerah pada
suatu keadaan jika mereka menemui kesulitan. Bahkan siswa malah
selalu berusaha menemukan jalan keluar atas permasalahannya.

Keyakinan Pada Kekuatan Orang Lain artinya siswa menganggap
bahwa orang lain memiliki peran besar dalam hidupnya, dibandingkan
dengan dirinya tidak memiliki kekuatan apa-apa. Hal ini bisa menjadi
faktor penting yang menyebabkan seseorang memiliki Locus Of
Control eksternal yang tinggi. Orang yang memiliki keyakinan pada
kekuatan orang lain cenderung akan memandang rendah kemampuan
dirinya dan bekerja keras tidak akan memberikan hasil yang berarti.
Mereka merasa tidak akan bisa melakukan segala sesuatunya tanpa ada
orang lain yang memiliki kekuasaan atas dirinya. siswa yang memiliki
keyakinan pada kekuatan orang lain juga tidak akan bisa menjadi

mandiri dan cenderung bergantung pada orang lain

d) Percaya Pada Nasib artinya siswa berkeyakinan bahwa segala hal yang

terjadi dalam hidupnya ditentukan oleh adanya nasib, baik itu nasib
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baik atau pun nasib buruk. Nasib, keberuntungan dan kesempatan
adalah suatu hal yang diyakini seseorang bahwa ketiganya akan selalu
menyertainya setiap kali mereka melakukan apapun.

4. Penghambat guru pembimbing dalam melaksanakan Peningkatan Locus Of
Control adalah latar belakang siswa yang berbeda-beda sehingga dalam
melakukan Peningkatan Locus Of Control melalui bimbingan agama
tersebut.

5. Dalam melaksanakan bimbingan agama guru bimbingan konseling
melibatkan seluruh personel sekolah mulai dari kepala sekolah, wali kelas,
guru mata pelajaran, serta staf untuk penyusunan serta pelaksanaan
kegiatan bimbingan agama tersebut.

6. Pelaksanaan peningkatan melalui bimbingan agama tersebut mendapatkan
dukungan penuh dari semua personel sekolah sehingga dapat berjalan
dengan baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis adapun saran-saran yang ingin
disampaikan kepda pihak-pihak sebagai berikut:
1. Sekolah Kreatif SMP Aisyiyah
Sekolah kreatif SMP Aisyiyah merupakan salah satu sekolah islam
unggulan di kota Curup, Rejang Lebong. Sekolah ini telah banyak
membentuk siswa dan siswa berprestasi dalam berbagai bidang. Sekolah
yang sangat memperhatikan perkembangan peserta didik, bukan hanya

dalam bidang akademik dan non akademik, namun juga dalam bidang
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keagamaan. Sangat banyak nilai-nilai baik yang diajarkan di sekolah ini,
salah satunya mengenai bimbingan agama, baik terhadap diri sendiri
maupun lingkungan masyarakat sekitar.
. Bagi Siswa/l

Kepada seluruh siswa/l sekolah kreatif SMP Aisyiyah agar sekiranya
dapat memahami betapa pentingnya usaha dan kerja keras untuk mencapai
suatu keberhasilan mempercayai kekuatan orang lain, percaya kepada
kemampuan diri sendiri dan juga percaya kepada nasib, yang ditingkatkan
lagi melaui bimbingan agama.
. Bagi Guru

Kepada para guru yang bukan hanya mengajar, namun juga mendidik,
agar tidak pernah menyerah dalam mendidik dan membentuk karakter
siswa/l nya. Teruslah menjaga kerjasama untuk mewujudkan siswa/l yang
memiliki karakter yang kuat melalui bimbingan agama.
. Bagi Orang Tua

Kepada semua orang tua, yang pada dasarnya bertanggungjawab
terhadap anak bahkan sebelum mereka dilahirkan ke dunia, teruslah
berusaha mendidik mereka dengan baik dan sabar. Mereka anak yang baik,
dan akan menjadi jauh lebih baik lagi jika orang tua selalu bersedia dengan
sabar mendidik mereka, Ajarkanlah kepada anak dengan mencontohkan
bagaimana cara berusaha jika ingin berhasil, percaya terhadap kemampuan
yang dimiliki itu, agar mereka bisa mencontoh sikap orangtuanya dengan

baik.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu diperhatikan bahwa hasil dari Peningkatan Locus Of Control
Melalui Bimbingan Agama, belum bisa dikatakan final sebab tidak
menutup kemungkinan masih banyak kekurangan di dalamnya sebagai
akibat dari keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode, serta
pengetahuan dan ketajaman analisis yang penulis miliki.

Oleh karena itu diharapkan ada peneliti baru yang mengkaji ulang dari
hasil penelitian ini. Dalam penelitian ini sudah ditemukan hasil dari
bagaimana cara peningkatan Locus Of Control yang dilakukan oleh guru
bimbingan konseling melalui bimbingan agama, bagiaman Locus Of
Control siswa tersebut, layanan apa yang digunakan dalam pelaksanaan
Locus Of Control tersebut, bimbingan apa yang diberikan oleh guru
bimbingan konseling dalam meningkatkan Locus Of Control tersebut,
kendala yang dialami oleh guru pembimbing, serta bantuan yang diberikan
oleh pihak sekolah dalam melakukan peningkatan tersebut. Untuk itu,
perlu ada peneliti selanjutnya yang meneliti mengenai Peningkatan Locus
Of Control siswa yang dilakukan guru bimbingan konseling melalui

bimbingan agama.
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